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Abstract 
This study aims to scientifically determine the contribution of leg power and arm muscle 

endurance to shoulder slamming in male athletes from Lampung in 2021. This research was 

conducted at the PGSI Pengda Wrestling Gym in Lampung Province in 2021. The method used 

is the correlation method with the product moment, this research is objective or what it is with a 

sample of 10 Pengda PGSI Athletes of Lampung Province taken with purposive research 

techniques. This study aims to determine the leg strength and arm endurance of male athletes 

from Lampung. Specifically, the purpose of this study is to find out or prove that there is a 

significant positive contribution between leg power (X1) on shoulder slamming skills (Y) in 

Lampung men's wrestling athletes by 85%. There is a significant  positive  contribution  between  

arm  muscle  strength  (X2)  on  the  results  of shoulder swing skills (Y) in Lampung male 

wrestling athletes of 73.79%. There is a more significant positive contribution between leg 

power (X1) and arm muscle strength (X2) to the results of shoulder slamming ability (Y) in 

Lampung men's wrestling athletes of 85%. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi power tungaki dan daya tahan kekuatan 

otot lengan terhadap bantingan bantingan bahu pada atlet putra lampung tahun  2021 secara 

ilmiah. Penelitian ini dilakukan di sasana gulat pengda PGSI Provinsi Lampung pada  tahun 2021.  

Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  metode  korelasi  dengan statistik product moment, 

penelitian ini secara obyektif atau apa adanya dengan sampel 10 Atlet  gulat  Pengda  PGSI  

Provinsi  Lampung  yang  diambil  dengan  teknik  purposif. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui kontribusi power tungkai dan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap atlet putra 

Lampung. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui atau membutikan 

Terdapat kontribusi positif yang signifikan antara  power tungkai (X1) terhadap hasil 

keterampilan bantingan bahu (Y) pada Atlet gulat putra Lampung sebesar 85%. Terdapat 

kontribusi positif yang signifikan antara daya tahan kekuatan otot lengan (X2) terhadap hasil 

keterampilan bantinggan bahu (Y) pada Atlet gulat putra Lampung sebesar 73,79%. Terdapat 

kontribusi positif yang lebih signifikan antara power tungkai (X1) dan daya tahan kekuatan otot 

lengan (X2) terhadal hasil kemampuan bantingan bahu (Y) pada atlet gulat putra Lampung 

sebesar 85%. 

 

Kata kunci : Power Tungkai, Daya tahan kekuatan otot lengan, Bantingan Bahu, Gulat Lampung 
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PENDAHULUAN 
Sebagaimana kita perlu disadari bahwa selama orang masih membutukan kesehatan fisik maupun mental, 

mereka perlu berolahraga. Kebugaran jasmani merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi agar kita dapat 
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menjalankan aktifitas kehidupan sehari-hari dengan baik, seefektif dan seefisien mungkin yang dikemukakan 

oleh (Gumantan et al., 2020) .  Banyak orang Indonesia yang bisa membuktikannya berlomba-lomba melakukan 

kegiatan olahraga baik olahraga tradisional maupun olahraga modern dengan menyelenggarakan perlombaan 

tahunan seperti perlombaan daerah, nasional, dan internasional. 

Perkembangan olahraga sudah menjadi kebutuhan masyarakat, baik di kota-kota besar maupun di 

pedesaan, untuk meningkatkan daya tahan tubuh, memperkuat kekebalan tubuh, dan aktif melakukan aktifitas 

sehari-hari. Namun, tentu saja kesehatan manusia itu tidak hanya tergantung pada aktivitas atau kegiatan 

olahraga tetapi juga pada pola makanan serta kebiasaan kehidipan sehari-hari. Serta dapat diandalkan untuk 

membela nama daerah maupun bangsa melalui prestasi yang dimilikinya. Seperti yang diungkapkan Yuliandra 

dan Fahrizqi dalam (Eko Bagus Fahrizqi, Aditya Gumantan, 2021), melalui kegiatan olahraga teratur pula 

diharapkan memiliki gaya hidup aktif dengan didukung oleh pengetahuan yang memadai mengenai pendidikan 

jasmani, peraturan, baik taktik dan teknik serta strategi dalam cabang olahraga. aktivitas olahraga di Indonesia 

tidak hanya untuk kebugeran atau hiburan saja, namun wajib fokus pada peningkatan prestasi supaya 

mengharumkan nama bangsa dan negara di kancah Internasional. Olahraga merupakan wabah prestasi sosial,  

namun dalam proses pengembangannya tidak hanya sebagai ajang prestasi olahraga, tetapi juga sebagai 

pendidik, hiburan dan kesehatan jasmani. Olahraga merupakan alat pemersatu bangsa yang dapat membentuk 

karakter individu ataupun kolektif, serta mendinamiskan sektor-sektor pembangunan lainnya merupakan potensi 

yang dimiliki olahraga, yang dikemukakan dalam (Yuliandra, 2020). 

Gulat pada awalnya merupakan kegiatan yang memakan tenaga, dalam kegiatan ini yang dimaksud 

dengan perkelahian,  yaitu  pertarungan  sengit  untuk  mengalakan  lawan  sengan  berbagai  cara,  termasuk  

memukul, menendang, mencekik, dan bahkan mengigit lawan. Namun pada tahap selanjutnya pemahaman ini 

telah berubah karena sudah menjadi olahraga dan memiliki aturan yang harus diikuti peserta atau atlet. Yang 

dimaksud gulat adalah olahraga yang dilakukan oleh dua orang, kedua orang tersebut mengunakan teknik yang 

benar untuk saling menjatuhkan dan  mengunci  lawan  dengan  kekuatan  yang  kuat  agar  tidak  

membahayakan keselamatan  lawan. Menurut (Kurniawan, 2012) Hal ini bahwa olahraga gulat merupakan 

olahraga kontak antara dua orang, dimana seseorang pegulat harus merobohkan atau mampu mengendalikan 

musuh sehinga menghasilkan kemenangan yang mutlak. Menurut Oktara dalam (Martiani, 2018), dalam 

olahraga gulat kita mengenal dua gaya yaitu gaya Romawi-Yunani dan gaya bebas . Dalam gulat gaya bebas 

terdapat berbagai macam teknik top ofensif yaitu: menangkap satu kaki, menarik lengan, kayang depan, kayang 

samping dan bantingan. Sedangkan pada gaya romawi-yunani (greeco roman) terdapat berbagai teknik serangan 

atas, yaitu: melakukan bantingan, menarik lengan, melakukan bantingan kayang, dan mengunci lawan di atas 

matras. 

Dalam olahraga gulat yang memiliki banyak peluang bagi pegulat, salah satunya adalah teknik 

bantingan. Teknik bantingan adalah salah   satu teknik dasar gulat gaya gregro roman yang tak jarang dilakukan 

pada latihan serta kompetisi, bila pegulat berasil melakukan teknik batingan bahu ke lawan maka lebih besar  

menerima peluang buat memenangkan pertandingan. 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 
Menurut  (Sugiyono,  2019)  Populasi  adalah  suatu  wilayah  umum,  meliputi  objek/sabjek  dengan  jumlah  

dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti, kemudian dapat ditarik kesimpulan Sedangkan menurut 

(Hartono,2011) populasi dengan karakteristik tertentu ada yang jumlahnya terhingga dan ada yang tidak 

terhingga.  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pegulat putra asal Lampung yang berjumlah 20 atlet. 

Biasanya sampel merupakan perwakilan atau bagian dari populasi yang memiliki sifat dan karakteristik yang 

sama bersifat representatif dan menggambarkan populasi sehingga dianggap dapat mewakili semua populasi 

yang di teliti. Menurut (Dodi, 2015) sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi, atau 

sebagian kecil dari  anggota populasi yang dipilih menurut prosedur tertentu.  

Cara penarikan sampel pada populasi ini berdasarkan secara purposif, merupakan cara penarikan 

sampel yang dilakukan dengan memiliki subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan peneliti. Peneliti 

mengunakan sampel purposif , karena tidak semua populasi memiliki standar yang sesuai dengan standar yang 

ditentukan oleh penulis. Peneliti mengambil kriteria sampel atlet gulat putra yang sudah mengikuti kompetisi di 

tingkat nasional. Oleh karena itu peneliti sengaja menentukan sesuai dengan kriteria tertentu yang telah penulis 

tetapkan untuk mendapatkan sampel yang representatif. Peneliti mengambil 50% dari populasi yang berjumlah 

20 atlet. Jadi populasi yang dijadikan sampel yang berjumlah 10 atlet. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Data yang perlu dikumpulkan ini menggunakan metode survey dengan teknis tes, pengambilan data dilakukan 

dengan pemberian tes dan pengukuran mulai metode survey, yaitu peneliti mengamati secara langsung 

pelaksanaan tes dan pengukuran di lapangan. Arikunto dalam (B & Ilahi, 2021) menjelaskan instrumen adalah 

alat yang di gunakan oleh peneliti dalam mengumpilkan data agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 

arti lebih cepat, lengkap dan sistemati sehingga lebih mudah diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.Deskripsi data 

Sesuai dengan rencana penelitian serta studi kepustakaan yang telah dikemukakan terdahulu, analisis data 

dilakukan terhadap dasil tes ketiga variabel. Selanjutnya hasil dari penelitian kontribusi power tungkai (X1) 

dan daya tahan kekuatan otot lengan (X2) terhadap hasil bantingan bahu (Y) di jabarkan sebagai berikut: 

 

a. Hasil Tes Power Tungkai (X1) 

 

Tabel 1 Hasil Deskriptif Statistik Power Tungkai 

 

Deskriptif statistic 

N 10 

Mean 60,5 

Standar Deviasi 8,95 

Skor Tertingi 71 

Skor terendah 40 

 

Berdasarkan dari  tabel  1  power  tungkai  diatas  yang  dilakukan terhadap  atlet  gulat  PGSI  Provinsi 

Lampung didapatkan skor tertinggi 71 dan skor terendah 40, berdasarkan data kelompok tersebut rata- rata 

hitungan (mean) 60,5 dan simpang baku (standart deviasi) 8,95. Distribusi kategori power tungkai atlet gulat, 

untuk lebih jelasnya dapat diliat pada histogram berikut : 

 

Gambar 1 Histogram Distribusi Skor Variabel Power Tungkai 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan dari data histogram 1 diatas dapat disimpulkan bahwa dari 10 atlet gulat PGSI Provinsi Lampung 

sebanyak 1 orang atlet (10%) memiliki kategori excellent, sebanyak 4 orang   atlet (40%) memiliki kategori 

sangat baik, sebanyak 4 orang atlet (40%) memiliki kategori baik dan sebanyak 1 orang atlet (10%) 

memiliki kategori cukup. Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada grafik. 

 

2. Hasil Tes Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan (X2) 
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Tabel 2 Hasil Pengukuran Deskriptif Statistik Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan 
 

Deskriptif Statistik 

N 10 

Mean 52,4 

Standar Deviasi 10,57 

Skor Tertinggi 68 

Skor Terendah 33 
 

Berdasarkan tabel  2  di  atas  pengukuran deskriptif  statistik daya  tahan  kekuatan otot  lengan  yang 

dilakukan terhadap atlet gulat PGSI Provinsi Lampung didapat skor tertinggi 68 serta skor terendah 33, sesuai 

kelompok data tersebut rata-rata hitung (mean) 52,4 dan  simpang baku (standar deviasi) 10,57. Distribusi 

kategori daya tahan kekuatan otot lengan atlet gulat PGSI Provinsi Lampung bisa ditinjau di histogram berikut: 

 

Gambar 2 Histogram Distribusi Skor Variabel Daya Tahan Kekuatan 

Otot Lengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari histogram dapat disimpulkan bahwa dari 10 atlet gulat PGSI Provinsi Lmapung sebanyak 3 orang atlet 

(30%) memiliki kategori nilai excellent, sebanyak 3 orang atlet (30%) memiliki kategori nilai baik, sebanyak 3 

orang atlet (30%) memiliki kategori nilai cukup, sebanyak 1 orang atlet (10%) memiliki kategori nilai sedang. 

Untuk lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada grafik. 

 

c. Hasil Tes Kemampuan Bantingan Bahu (Y) 

Tabel 3 Hasil Perhitungan Deskriptif Statistik Bantingan Bahu 

 

Deskriptif Statistik 

N 10 

Mean 19 

Standar Deviasi 4,45 

Skor Tertinggi 24 

Skor Terendah 10 
 

Berdasarkan tabel 3 perhitungan deskriptif statistic di atas, hasil tes kemampuan bantingan bahu yang 

dilakukan terhadap atlet gulat PGSI Provinsi Lampung didapatkan skor tertinggi 24 dan skor terendah 10, 

berdasarkan data kelompok tersebut rata-rata hitungan (mean) 19 dan simpang baku (standar deviasi) 

4,45. Distribusi kategori kemampuan bantingan bahu atlet PGSI Provinsi Lampung dapat di lihat pada 

histogram berikut :  
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Gambar 3 Histogram Distribusi Skor Variabel Kemampuan Bantingan Bahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari histogram dapat simpulkan bahwa dari 10 atlet gulat PGSI Provinsi Lampung sebanyak 3 orang atlet (30%) 

memiliki kategori baik sekali, sebanyak 4 orang atlet (40%) memiliki kategori baik, sebanyak 2 atlet (20%) 

memiliki kategori sedang dan sebanyak 1 atlet (10%) memiliki kategori kurang. Untuk lebih jelasnya lagi dapat 

dilihat pada grafik. 

 

2.    Analisis Data 
 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu diuji dan dibuktikan melalui data empiris yang diperoleh di 

lapngan melalui tes dan pengukuran terhadap variabel yang diteliti, selanjutnya data tersebut akan diolah 

secara statistic. Untuk pengujian hipotesis tersebut maka dilakukan uji korelasi antara power tungkai dan daya 

tahan kekuatan otot lengan dengan yang akan terjadi bantingan bahu di atlet gulat putra Lampung menggunakan 

mengunakan teknik hubungan product moment. 

 
a.    Uji Hipotesis hubungan Antara Power Tungkai dengan Kemampuan hasil Bantingan Bahu (X1 

dengan 

Y) 

 

Hipotesis pertama yang diajukan pada penelitiian ini merupakan ada hubungan yang berarti (signifikan) antara 

power tungkai menggunakan kemampuan bantingan bahu di olahraga gulat. Sesuai analisis data didapat rhitung 

= 0,922 serta thitung = 6,667. Buat detail dapat diliat dalam rangkuman analisis dibawah: 

 

Tabel 4 Hasil Analisis Rangkuman Power tungkai Terhadap Kemampuan 
Bantingan Bahu 

 
 

Jenis 
Nilai 

Hitung 
Nilai 

Tabel 

 

Kesimpulan 

Nilai Uji r 0,922 0,632 Signifikan 

Nilai Uji t 6,667 2,306 Signifikan 

 

Dari tabel 4 dapat diliat bahwa rhitung lebih besar dari pada rtabel  dimana rhitung  = 0.922> rtabel  = 0,632 

berarti ada hubungan yang signifikan antara power tungkai terhadap kemampuan bantingan bahu. donasi power 

tungkai terhadap kemampuan bantingan bahu yaitu K = r2 x 100% = (0,922)2 x 100% = 85%. 

Untuk mengetahui kualitas keberartian regresi antara variabel dilakukan uji “t”. dari perhitungan dihasilkan nilai 

thitung = 6,667 dengan n = 10 sedangkan ttabel di taraf signifikan α = 0,05 diperoleh 2,306 yang lebih akbar 

berasal ttabel sebagai akibatnya bisa disimpulkan bahwa korelasi antara power tungkai menggunakan 

kemampuan bantingan bahu artinya signifikan 
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b. Uji  Hipotesis  hubungan  Antara  Daya  Tahan  Kekuatan  Otot  Lengan  menggunakan  Kemampuan 

Bantingan Bahu ( X2 terhadap Y) 

 

Hipotesis ke 2 yang diajukan pada penelitian ini artinya terhadap hubungan yang berarti (signifikan) antara daya 

tahan kekuatan otot lengan dengan kemampuan bantingan bahu di olahraga gulat. sesuai analisis data didapat 

rhitung = 0,859 dan  thitung = 4,901. buat detail bisa dicermati dalam rangkuman analisis pada bawah ini: 

 

Tabel 5 Hasil Analisis Rangkuman Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan 

Terhadap Kemampuan Bantingan Bahu 

 
 

Jenis 

Nilai 

Hitung 

Nilai 

Tabel 

 

Kesimpulan 

Nilai uji r 0,859 0,632 Signifikan 

Nilai uji t 4,901 1,397 Signifikan 

 

 

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa rhitung  lebih besar dari pada rtabel  dimana rhitung  = 0,859 > rtabel  = 0,632 

berarti ada hubungan yang signifikan antara kekuatan daya tahan otot lengan terhadap kemampuan bantingan 

bahu. Kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan bantingan bahu yaitu K = r2 x 100% = 

(0,859)2 x 100% = 73,79%. Jadi, dapat disimpulkan kontribusi daya tahan kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan bantingan bahu adalah sebesar 73,79%. 

Untuk  mengetahui  kualitas  keberartian  regresi  antara  variabel  dilakukan  uji  “t”.  Dari  perhitungan 

didapatkan nilai thitung  = 4,901 dengan n = 10 sedangkan ttabel  pada taraf signifikan α = 0,05 dipeoleh 

2,306 yang lebih besar dari ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi antara daya tahan kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan bantingan bahu adalah signifikan. 

 
c. Kontrubusi Power Tungkai, Daya Tahan Kekuatan Otot Lengan Terhadap Kemampuan Bantingan 

Bahu (X1,X2 dengan Y) 

 

Kontribusi dilakukan untuk mengetahui keterkaitan variabel bebas mana yang lebih besar memberikan 

kontribusi terhadap variabel terikat. Rangkuman hasil analisis data dapat di lihat pada tabel di bawah ini :  

 

Tabel 6 Rangkuman Hasil Analisis Kontribusi Power Tungkai (X1) Daya 

Tahan Kekuatan Otot Lengan (X2) dengan Hasil Bantingan Bahu (Y) 

 

NO V

a

r

i

a

b

e

l 

Koefisien Determinasi 

1 Power Tungkai (X1) 85

%  

2 
Daya Tahan Kekuatan 

Otot Lengan 
(
X

2

) 

 

73,79% 

 

Dari hasil analisis kontribusi di atas bahwa power tungkai dan kekuatan daya tahan otot lengan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan hasil bantingan bahu. Hasil penelitian menentukan koefisien power tungkai 

dengan hasil bantingan bahu sebesar 85% kemudian koefisien korelasi daya tahan kekuatan otot lengan dengan 

hasil bantingan bahu sebesar 73,79%. Dari kedua variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi yang 

terbesar dengan hasil bantingan bahu adalah power tungkai sebesar 85%. 

 

SIMPULAN  
Dalam hasil penelitian menentukan beberapa atlet memperoleh hasil bantingan yang tinggi dikarenakan atlet itu 

memiliki kekuatan daya tahan otot lengan yang lebih baik, kuat, dan terlatih. Kekuatan otot merupakan 

komponen kondisi fisik seseorang yang diciptakan oleh otot atau sekelompok otot yang digunakan tubuh serta 

melawan tahanan atau beban dalam aktifitas tertentu serta melindungi tubuh dari cidera.  

 Dalam hubungannya dengan olahraga, kekuatan otot merupakan salah satu komponen dasar biomotor yang 

diperlukan hampir dalam setiap cabang olahraga dan merupakan salah satu penunjang bagi seseorang untuk 

mencapai prestasi maksimal. Daya tahan kekuatan otot lengan yang sangat kuat dan terlatih baik memiliki peran 

penting yang akan mendukung performa seorang atlet saat mencengkram dan menarik lengan lawan kedepan. 

Daya tahan kekuatan otot lengan memberikan kontribusi terhadap hasil kemampuan bantingan bahu atlet gulat 
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putra Lampung sebesar 73,79%. Berdasarkan pengujian hipotesis yang ketiga ternyata terdapat hubungan yang 

signifikan antara power tungkai dan daya tahan kekutatan otot lengan dengan hasil kemampuan bantingan bahu. 

Melihat dari hasil penelitian ini, seorang atlet gulat harus mampu menyikapi secara positif bahwa pentingnya 

power tungkai dan daya tahan kekuatan otot lengan serta kemampuan dalam mengkordinasikan power tungkai 

dan daya tahan kekuatan otot lengan untuk meningkatkan prestasinya pada cabang olahraga gulat. 
Power tungkai dan daya tahan kekuatan otot lengan merupakan aspek kondisi fisik yang dapat 

mempengaruhi hasil bantingan karena dalam pertandingan gulat dipengaruhi hasil bantingan karena dalam 

pertandingan gulat dipenganruhi oleh power tungkai dan daya tahan kekuatan otot lengan yang dimiliki atlet . 

Saat melakukan bantingan bahu kedepan dengan tepat dan terarah, untuk menopang beban lawan saat 

mambanting tergantung power tungkai sedangkan kondisi  fisik yang lain yaitu daya tahan kekuatan otot lengan 

sebagai alat  untuk mencengkram lawan ketika berada diatas dan menarik lengan lawan kedepan saat akan 

membanting dan usahakan agar lawan mudah tergoyang atau tergoncang sebab dengan demikian keadaan tubuh 

lawan tidak stabil dan mudah untuk dijatuhkan. Berdasarkan pembahasan kedua variabel bebas seperti power 

tungkai dan daya tahan kekuatan otot lengan di atas dapat disimpulkan bahwa kontribusi terbesar terhadap hasil 

kemampuan bantingan bahu pada atlet gulat putra Lampung sebesar 85%. 

 Dengan demikian power tungkai ataupun kekuatan daya tahan otot lengan sama-sama berkontribusi dalam 

hasil kemampuan bantingan bahu pada atlet gulat putra Lampung, tatapi dilihat dari segi kontribusi tersebut 

diketahui bahwa power tungkai (85%) lebih besar kontribusinya dibandingkan dengan daya tahan kekuatan otot 

lengan(73,79). 
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